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Abstract: This study is motivated by the low learning outcomes of student multiplication 

seen from the number of students who still have not achieved the value of KKM The 

purpose of this study is to describe the implementation of the application of learning 

media of number cards to improve the learning of multiplication of original numbers and 

to describe the increase of learning outcomes of students of class III school basic. The 

research method used is Classroom Action Research (CAR) method using the Kemmis 

and Taggart models. This study was conducted in two cycles. Each cycle consists of 

planning, execution, observation, and reflection. This research was carried out in class 

3B in one of the elementary schools in Astana Anyar sub-district where the number of 

students was 3I. After the observation was carried out during the two cycles, there was 

an increase in the multiplication learning outcomes from cycle I to cycle II. This is evident 

from the improved learning process and the increasing student learning outcomes. The 

average learning outcomes of multiplication in cycle I was 62, and in cycle II the average 

learning outcomes of student multiplication increased to 87.42. The conclusions of this 

study are, the learning outcomes of the original number multiplication of third grade 

students increased after the learning was conducted using number card learning media. 
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PENDAHULUAN 

Matematika sebagai cabang dari ilmu 

pengetahuan yang dapat menghantarkan 

manusia untuk berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis, dan kreatif merupakan 

salah satu pelajaran mendasar yang 

diajarkan sejak dari Sekolah Dasar sampai 

ke Perguruan Tinggi (BSNP,2006). Proses 

belajar mengajar matematika di sekolah 

dasar merupakan titik awal bagi siswa 

untuk belajar matematika. Dalam 

pembelajaran mengenai suatu materi 

harus memperhatikan prinsip dari konkrit 

ke abstrak, dari mudah ke sulit dan dari 

sederhana ke kompleks. Salah satu tujuan 

dari muatan mata pelajaran matematika di 

sekolah dasar yaitu memahami konsep 

matematika. Penguasaan suatu konsep 
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dengan tepat dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa.  

 Hasil belajar dapat didefinisikan 

sebagai tolak ukur keberhasilan pada saat 

siswa memeperlajari tentang suatu materi 

di sekolah (Susanto, 2013: 18). Hasil 

belajar merupakan suatu kemampuan 

yang dimiliki siswa setelah siswa 

menerima pengalaman belajarnya,berupa 

materi materi  (Rusman, 2015: 67). Hasil 

belajar mempunyai peranan penting dalam 

proses pembelajaran. Proses penilaian 

terhadap hasil bealajar dapat memberikan 

informasi kepada guru tentang kemajuan 

siswa dalam upaya mencapai tujuan-

tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. 

Selanjutnya dari informasi tersebut guru 

dapat menyusun dan membina kegiatan-

kegiatan siswa lebih lanjut,baik untuk 

keseluruhan kelas maupun individu. Hasil 

belajar dinyatakan dalam skor yang 

diperoleh atas hasil tes mengenai sejumlah 

materi pelajaran tertentu yang telah 

dipelajari. Untuk itu dalam muatan mata 

pelajaran matematika memerlukan media 

yang variatif dan kreatif agar media 

tersebut dapat membantu guru untuk 

mengajarkan materi-materi dengan 

konsep yang abstrak. Karena media 

pembelajaran dapat digunakan sebagai 

alat untuk mempermudah siswa dalam 

memahami suatu materi yang sulit. 

Pembelajaran akan lebih bermakna pada 

saat siswa menemukan pengetahuannya 

sendiri melalui pembelajaran langsung 

menggunakan media pembelajaran. 

 Fenomena di sekolah 

menunjukkan masih banyak guru yang 

belum menggunakan media pembelajaran 

pada saat sedang melaksanakan proses 

pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan 

hasil observasi yang peneliti lakukan di 

kelas 3B di salah satu SD Negeri yang 

terletak di kecamatan Astana Anyar. 

Peneliti melakukan pengamatan pada saat 

siswa sedang mengerjakan soal-soal 

perkalian. Hasilnya menunjukkan bahwa, 

siswa cenderung menghafal hasil-hasil 

perkalian tanpa tahu bagaimana konsep 

perkalian tersbeut dan cara 

menghitungnya. Akibatnya pada saat 

siswa tidak mengetahui hasil dari suatu 

perkalian, siswa tidak dapat menghitung 

dengan menggunakan cara. Berdasarkan 

hasil refleksi, dapat diketahui bahwa 

permasalahan yang dialami oleh siswa 

diakibatkan oleh guru yang belum 

menggunakan media saat pembelajaran 

berlangsung.   Media pembelajaran 

merupakan sebuah alat yang dapat 

memberikan siswa sebuah pengalaman 

baru tentang suatu materi. Media 

pembelajaran dapat menjadi salah satu 

faktor penentu keberhasilan suatu 

pembelajaran (Nurotun, 2014: 91). Media 

dapat membuat siswa menjadi senang dan 

aktif dalam belajar. Selain itu, media 

pembelajaran bisa menjadi salah satu 

alternatif untuk siswa yang memiliki 

kesulitan dalam memahami informasi 

yang disampaikan secara lisan. Peran 

media pembelajaran disini adalah untuk 

memperjelas penyampaian pesan dati 

pembelajarn tersebut. Sehingga siswa 

dapat menajdi semangat dalam belajar. 

Media pembelajaran menjadi suatu hal 

yang sangat penting yang harus digunakan 

guru pada saat mengajarkan suatu materi 

yang sulit.  Terutama mengajarkan 

mengenai suatu materi yang masih 

abstrak. Tahap perkembangan intelektual 

siswa sekolah dasar termasuk dalam tahap 

operasional konkrit. Penggunaan media 

pembelajaran dalam pembelajaran sangat 

diperlukan, (Noening, 2014: 124). Dengan 

menggunakan media atau alat peraga 

siswa akan memahami suatu materi secara 

nyata berdasarkan fakta yang jelas setelah 

siswa menggunakan media pembelajaran 

tersebut. Siswa akan lebih mudah 

memahami suatu materi pembelajaran. 

Terutama jika materi itu berkenaan 

dengan konsep-konsep yang masih 

bersifat abstrak (Rahardjo, 2012: 20). 

Media pembelajaran dapat menjadi 

perantara atau pengantar pesan dari 

pengirim ke penerima. Media sangat 

memiliki peranan penting di dalam 
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kegiatan belajar mengajar. Media 

merupakan salah satu faktor penentu 

keberhasilan pembelajaran (Mumtahanah, 

2014: 91). Melalui media pembelajaran, 

proses pembelajaran akan dapat menjadi 

lebih baik, menarik, dan menyenangkan. 

Terdapat 4 fungsi media dalam 

pembelajaran yang dikemukakan oleh 

(Levie Lents,1982: 18) diantaranya, (a) 

fungsi atensi yaitu, dengan adanya media 

pembelajaran diharapkan dapat 

mengarahkan perhatian mereka kepada 

pelajaran yang akan mereka terima. 

Sehingga mereka akan memperoleh dan 

mengingat isi pelajaran dengan baik; 

(b)fungsi afektif, media pembelajaran 

dapat berfungsi untuk menumbuhkan 

emosi dan sikap siswa. Contohnya, pada 

saat guru sedang memperlihatkan suatu 

gambar mengenai tumpukan sampah yang 

menyebabkan banjir.  Diharapkan setelah 

siswa melihat gambar tersebut, siswa 

dapat menganalisis dan menanggapi 

dengan suatu perbuatan terhadap 

fenomena yang ia lihat; (c) fungsi kognitif, 

siswa yang belajar dengan menggunakan 

media pembelajaran akan memperoleh 

dan menggunakan objek, bentuk, 

peristiwa yang ia lihat sebagai suatu 

pengalaman. Nantinya pengalaman 

tersebut dapat ia gunakan sebagai untuk 

mengembangkan kognitif siswa. Karena 

semakin banyak pengalaman yang siswa 

dapatkan, akan semakin banyak pula 

gagasan pikiran yang ia miliki; dan (d) 

fungsi kompensatoris, media 

pembelajaran dapat berfungsi sebagai 

wadah atau sarana bagi siswa yang lemah 

dan lambat dalam menanggapi suatu 

materi. Sehingga dengan adanya media 

pembelajaran tersebut dapat membantu 

siswa yang lemah dalam menerima atau 

memahami suatu materi yang sulit. 

 Salah satu media pembelajaran 

yang dapat menjadi alternatif untuk 

mengatasi permasalah diatas yaitu media 

pembelajaran kartu bilangan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Media Kartu Bilangan 

 

 Media kartu bilangan merupakan 

sebuah alat yang dapat membantu siswa 

memahami suatu konsep yang abstrak. 

Keunggulan dari media kartu bilangan ini 

yaitu, media kartu bilangan dapat 

mengakomodasi kemampuan berhitung 

siswa yang masih bermacam-macam. 

Kartu bilangan ini dilengkapi dengan 

gambar dan angka. Siswa yang sudah 

mampu berhitung dapat menggunakan 

angka. Namun jika siswa masih kesulitan 

berhitung, siswa dapat menggunakan 

gambar yanga ada pada kartu. Adapun 

kelebihan media pembelajaran kartu 

bilangan yang didapatkan setelah peneliti 

melakukan pelaksanaan pembelajaran, 

yaitu; (a) Kartu bilangan dilengkapi 

dengan gambar dan warna yang menarik. 

Gambar yang disajikan pun merupakan 

gambar-gambar yang dekat dengan 

kehidupan siswa. Sehingga siswa tidak 

akan merasa asing dengan gambar-gambar 

yang ada pada kartu. Warna yang 

digunakan yaitu warna realistik. Artinya 

warna yang ada pada benda asli akan sama 

dengan warna pada benda yang ada pada 

gambar. Gambar yang ada pada kartu 

bilangan merupakan gambar-gambar yang 

dekat dengan kehidupan siswa. Pemberian 

contoh konkret dan semi konkret dapat 

memudahkan siswa untuk memahami 

suatu konsep (Musakkir, 2015: 40). 

Sehingga dalam media ini gambar yang 

digunakan yaitu gambar-gambar semi 

konkret yang dekat atau sering dijumpai 

oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
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Hal tersebut dilakukan agar tidak 

membingungkan siswa pada saat 

memahami suatu informasi melalui 

gambar; (b) Kartu bilangan tidak hanya 

dapat digunakan pada pembelajran parsial 

saja, namun kartu bilangan ini dapat 

digunakan dalam pembelajaran tematik 

terpadu juga;  (c) Gambar yang ada pada 

kartu akan selalu berubah, mengikuti tema 

pembelajaran yang sedang diajarkan oleh 

guru. Sehingga kartu bilangan ini akan 

selalu mengalami perubahan dalam segi 

konten yang ada pada kartu. 

 Berdasarkan uraian di atas peneliti 

melakukan penelitian yang bertujuan 

untuk, a) mendeskripsikan proses 

pelaksanaan penerapan media kartu 

bilangan pada pembelajaran tematik 

terpadu untuk meningkatkan hasil belajar, 

b) mendeskripsikan peningkatan hasil 

belajar dengan penerapan media kartu 

bilangan. 

 

METODE 

 Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Model pelaksanaan 

penelitian yang digunakan yaitu model 

Kemmis dan McTaggrat. Siklus ini tidak 

hanya berlangsung satu kali, tetapi 

beberapa kali hingga tercapai tujuan yang 

diharapkan. Dalam penelitian ini, 

penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus 

dengan 1 kali pembelajaran pada setiap 

siklusnya. Setiap siklus terdiri dari 

perencanaan, tindakan, observasi, dan 

refleksi. 

 Penelitian ini dilaksanakan di 

salah satu SDN di kecamatan Astana 

Anyar kota bandung. SD ini terletak di 

jalan Pajagalan No.58. Partisipan pada 

penilitian ini berjumlah 31 orang. 

Penelitian dilaksanakan dari bulan April-

Mei dengan 31 orang partisipan. 

 Teknik pengolahan dan analisis 

data dilakukan secara kuantitatif dan 

kualitatif. Pengumpulan data 

menggunakan instrumen, soal tes, lembar 

observasi pembelajaran dan lembar 

evaluasi media pembelajaran, dan juga 

catatan lapangan. 

 Teknik pengolahan data secara 

kuantitatif dilakukan terhadap variabel 

hasil belajar Perkalian dengan 

menggunakan Kartu Bilangan. Analisis 

data hasil belajar perkalian dilakukan 

menggunakan teknik rerata dan persentase 

ketuntasan berdasarkan KKM. Rumus 

yang digunakan adalah sebagai 

berikut:                              

𝑋 =
∑𝑋

𝑁
 

Keterangan: 

X   = Rata-rata (mean) 

∑X = Jumlah seluruh skor 

N  =  Banyaknya Subjek (jumlah 

siswa) 

(Arikunto,2010) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pelaksanaan siklus I dilakukan 

pada hari Kamis, 5 April 2018 dengan 

jumlah pasrtisipan sebanyak 31 orang. 

Dalam melaksanakan penelitian, peneliti 

dibantu oleh 3 orang observer yaitu 2 

orang teman sejawat dan juga wali kelas. 

selama kegiatan pembelajaran 

beerlangsung dari pukul 7.30-13.00, 

observer mengamati setiap proses 

pembelajaran yang terjadi dan mencatat 

setiap temuan-temuan. Berikut ini 

langkah-langkah pembelajaran pada saat 

siswa menggunakan media pembelajaran 

meliputi: (a) Guru memperlihatkan media 

kartu bilangan kepada siswa, dan 

menanyakan beberapa soal yang berkaitan 

dengan kartu bilangan; (b) Siswa 

menjawab pertanyaan yang diajukan guru 

mengenai gambar-gambar yang ada pada 

kartu yang berhubungan dengan teks; (c) 

Guru mencontohkan pengerjaan soal yang 

ada dalam teks dengan penggunaan media 

kartu bilangan; (d) Siswa dan guru 

berdiskusi mengenai cara penggunaan 

kartu bilangan. Lalu guru mengulangi 

penjelasan penggunaan kartu bilangan 

dengan soal lain, (e) Siswa sudah 

dikondisikan duduk berkelompok. Lalu  
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guru menjelaskan cara pengerjaan LKS 

dengan menggunakan kartu bilangan; (f) 

Setiap kelompok akan  mengelilingi setiap 

meja untuk mengerjakan lembar kerja 

yang telah ada dengan menggunakan 

media kartu bilangan. 

 Setelah pembelajaran selesai, 

peneliti dan observer melakukan refleksi 

pembelajaran. Berikut ini meruapakan 

hasil refleksi pembelajaran pada siklus I,     

a) Penggunaan media pembelajaran harus 

didukung oleh penggunaan perangkat 

pembelajaran lainnya. Sejalan (Ely 

Surayya, 2012: 66) yang menyebutkan 

bahwa salah satu prinsip media 

pembelajaran yaitu penggunaan media 

pembelajaran harus dipandang sebagai 

bagian yang menjadi satu kesatuan dari 

suatu sistem pengajaran. Artinya media 

pembelajaran ini tidak dapat digunakan 

sendiri atau secara tunggal, tetapi 

penggunaan media pembelajaran 

membutuhkan perangkat pembelajaran 

lainnya agar mendukung penggunaan 

media kartu bilangan ini supaya efektif. 

 Selain itu untuk penggunaan 

strategi pembelajaran kurang cocok untuk 

diterapkan bersamaan dengan penggunaan 

media kartu bilangan, b) Media 

Pembelajaran kartu bilangan belum dapat 

menarik perhatian sebagian siswa karena 

media pembelajaran kartu bilangan ini 

tidak ditampilkan dalam ukuran lain. Hal 

ini tidak sejalan sengan salah satu fungsi 

media pembelajaran yang dikemukakan 

(Levie Lents, 1982: 18) yaitu Fungsi 

Atensi. Media pembelajaran visual harus 

menarik dan mengarahkan perhatian siswa 

untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran 

yang bekaitan dengan makna visual yang 

ditampilkan. 

 Kemudian setelah dilakukan 

refleksi terhadap pembelajaran siklus I, 

terdapat beberapa    perubahan pada 

langkah pembelajaran yang akan 

dilaksanakan pada siklus II. Berikut ini 

merupakan langkah-langkah 

pembelajaran yang dilaksanakan pada 

siklus II meliput; (a) Guru mengaitkan 

soal yang ada dalam teks dengan 

penggunaan media kartu bilangan, lalu 

guru menjelaskan kembali cara 

penggunaan kartu bilangan yang 

digunakan pada siklus I; (b) Siswa dan 

guru berdiskusi mengenai cara 

penggunaan kartu bilangan; (c) Siswa 

sudah dikondisikan duduk berkelompok. 

Lalu  guru menjelaskan cara pengerjaan 

LK dengan strategi yang baru; (d) Siswa 

mengisi atau menggambar kartu bilangan 

dengan gambar yang ada pada soal; (e) 

Guru membahas satu persatu hasil 

jawaban siswa.   

 Pada Siklus II tidak terdapat 

temuan yang menjadi hambatan siswa 

dalam menggunakan media kartu bilangan 

pada saat pembelajaran. Salah satu temuan 

terhadap media itu sendiri yaitu mengenai 

ukuran media yang kurang besar. sehingga 

pada pembelajaran selanjutnya ukuran 

media harus diperbesar. 

 Setelah dilaksanakan 2 siklus 

dengan langkah-langkah dan refleksi 

pembelajaran yang telah dipaparkan 

diatas,berikut ini merupakan hasil belajar 

siswa dengan materi perkalian pada siswa 

kelas III.  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Grafik 1. Nilai Rata-rata Siswa 

 

 Berdasarkan diagram diatas, dapat 

dilihat bahwa nilai rata-rata dari kegiatan 

prasiklus hingga  siklus II meningkat. 

Pada kegiatan Prasiklus nilai rata-rata 

kelas sebesar 62 dengan ketuntasan belajar 

sebesar 32%, pada siklus I sebesar 70 

dengan ketuntasan belajar sebesar 39%, 

dan pada siklus II sebesar 87,4 dengan 

ketuntasan belajar sebesar 90%. Namun 
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pada siklus II masih terdapat 3 orang siswa 

yang nilai masih di bawah KKM. Hal ini 

terjadi karena ketiga siswa tersebut 

tergolong ke dalam siswa yang sangat 

lamban dalam mengerjakan sesuatu hal.  

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi 

hasil belajar yaitu faktor Psikologis 

(Munadi, 2008: 24), yang menyatakan 

bahwa setiap siswa memiliki kondisi 

psikologis yang berbeda-beda, hal tersebut 

dapat memengaruhi hasil belajarnya. 

Beberapa faktor psikologis tersebut 

meliputi Inteligensi Quotient (IQ), 

perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, 

kognitif, dan daya nalar siswa. Sehingga  

 Berikut merupakan gambaran 

diagram peningkatan hasil belajar siklus I 

dan siklus II, 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 2. Peningkatan hasil belajar 

siklus I dan siklus II 

 

 Setiap siswa dikatakan tuntas 

belajarnya (ketuntasan individu) jika 

proporsi jawaban benar siswa ≥ 65%, dan 

suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya 

(ketuntasan klasikal) jika dalam kelas 

tersebut  terdapat ≥ 85% siswa yang telah 

tuntas belajarnya Depdikbud (2006). 

     Tetapi, menurut Trianto (2010: 241) 

berdasarkan ketentuan KTSP penentuan 

ketuntasan belajar ditentukan sendiri oleh 

masing-masing sekolah yang dikenal 

dengan istilah kriteria ketuntasan minimal, 

dengan berpedoman pada tiga 

pertimbangan, yaitu: kemampan setiap 

peserta didik berbeda-beda; fasilitas 

(sarana) setiap sekolah berbeda; dan daya 

dukung setiap sekolah berbeda. Maka 

dalam penelitian ini, sesuai dengan KKM 

mata pelajaran matematika di sekolah 

tempat peneliti melakukan penelitian, 

maka ketuntasan individual adalah 75 dan 

ketuntasan secara klasikal adalah 85%. 

 Berdasarkan grafik di atas, pada 

kegiatan Prasiklus terdapat 21 orang siswa 

atau 68% yang belum mencapai nilai 

KKM yang telah ditentukan oleh sekolah 

yaitu sebesar 75, dan terdapat 10 orang 

atau 32% yang sudah mencapai nilai 

KKM. Pada kegiatan pembelajarn 

prasiklus, guru tidak menggunakan media 

pembelajaran pada saat menjelaskan 

konsep perkalian. Menurut Jean Piaget 

bahwa siswa sekolah dasar termasuk 

kedalam tingkat perkembangan kognitif 

tahan Operasional Konkret, dimana siswa 

masih belum bisa memahami hal-hal 

abstrak dengan mudah. Semua hal harus 

dimulai dengan sesuatu yang dekat dengan 

kehidupan siswa atau konkrit. Guru hanya 

menginstruksikan siswa untuk menghafal 

perkalian bilangan asli dari 1 sampai 9. 

Sehingga pada saat siswa tidak tahu hasil 

dari suatu perkalian siswa tidak 

mengetahui bagaimana cara menghitung 

perkalian tersebut. 

Pada siklus I jumlah siswa yang 

tuntas melebihi KKM sebanyak 12 orang 

atau  39%, da jumlah siswa yang belum 

tuntas sebanyak 19 orang aatau 61%. 

Terjadi peningkatan ketuntasan belajar 

pada siklus I dibandingkan dengan 

ketuntasan belajar pada Prasiklus. 

Peningkatan ketuntasan yang belum 

signifikan dikarenakan siswa tidak 

terbiasa mengerjakan soal-soal perkalian 

menggunakan cara. Sehingga pada saat 

siswa diinstruksikan untuk mengerjakan 

soal dengan menggunakan cara 

kebanyakan siswa menuliskan dengan 

cara yang kurang tepat meskipun hasil 

akhir nya benar.                  Faktor lain yang 

memperngaruhi belum adanya 
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peningkatan yang signifikan yaitu strategi 

belajar yang digunakan. Strategi 

pembelajaran yang digunakan pada siklus 

I yaitu Circus Activity Learning. Strategi 

pembelajaran ini membuat siswa harus 

bergerak dan berpindah-pindah tempat 

pada saat mengerjakan sesuatu. Dengan 

penggunaan strategi ini terlihat kurang 

efektif jika digunakan dengan media 

pembelajaran Kartu Bilangan yang 

mengharuskan siswa untuk fokus pada 

saat menyelesaikan LK dengan 

menggunakan media ini. Asnawir dan 

Basyyiruddin (dalam Ely Surayya, 2012: 

66)  mengungkapnkan bahwa salah satu 

prinsip media pembelajaran yaitu, 

pengunaan media pembelajaran 

hendaknya dipandang sebagai bagian 

yang integral dari suatu system pengajaran 

dan bukan hanya sebagai alat bantu yang 

berfungsi sebagai tambahan yang 

digunakan bila dianggap perlu dan hanya 

dimanfaatkan sewaktu waktu dibutuhkan. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran harus digabungkan dengan 

perangkat pembelajaran yang lainnya. 

Pemilih strategi pembelajaran harus 

sangat difikirkan matang-matang agar 

penggunaan media pembelajaran dapat 

efektif.  

 Pada siklus II, ketuntasan belajar 

sudah meningkat dengan signifikan. 

Terlihat dari banyaknya siswa yang sudah 

mencapai nilai diatas KKM sebanyak 28 

orang atau 90%, dan siswa yang masih 

belum tuntas sebanyak 3 orang atau 10%. 

Setelah dilakukan refleksi pembelajaran 

pada siklus I, terjadi perubahan terhadap 

beberapa hal diantaranya media 

pembelajaran dan startegi pembelajaran 

yang digunakan.  Salah satu fungsi dari 

media pembelajaran yaitu fungsi kognitif 

yang menjelaskan bahwa media 

pembelajaran mampu memperlancar 

pencapaian tujuan untuk memahami dan 

mengingat informasi (Levie Lents, 1982: 

18). Sehingga pada siklus 2 ini dapat 

dikatakan bahwa media pembelajaran 

kartu  bilangan sudah berfungsi untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dan 

mempermudah siswa untuk memahami 

suatu konsep yang cukup rumit. Terlihat 

dari adanya peningkatan hasil belajar 

siswa.   

 Pada siklus II, tidak terdapat 

gambar pada media pembelajaran kartu 

bilangan, yang ada pada kartu hanya 

angka saja. Hal ini dilakukan agar siswa 

melakukan sendiri dalam pembuatan 

media krtu bilanagn tersebut, dan juga 

dapat melatih daya ingat siswa dalam 

memahami konsep perkalian (Ely, 2012: 

67). Nanti nya siswa yang akan 

menggambar sendiri gambar sesuai 

dengan yang ada pada soal. Hal ini 

dilakukan supaya siswa dapat dengan 

mudah memahami konsep perkalian, 

karena dengan menggambar pada kartu 

bilangan dapat dikatakan bahwa siswa 

tersebut sudah paham dengan maksud dari 

soal yang ditanyakan. Kemudian pada 

siklus II ini tidak ada strategi 

pembelajaran yang digunakan,  guru 

memilih metode diskusi untuk digunakan 

pada siklus II. Sehingga siswa menjadi 

fokus pada saat menggunakan kartu 

bilangan atau pada saat mengerjakan soal, 

karena setiap kelompok mendapat kartu 

bilangannya masing-masing sehingga 

tidak akan mengganggu teman-teman 

yang lainnya. Pada siklus II, fungsi media 

pembelajaran sebagai alat, saran, dan 

perangkat yang menyampaikan pesan 

secara jelas sudah terbukti, (Erwin,2015: 

134). Karena pada siklus II, siswa sudah 

memahami fungsi dari kartu bilangan 

secara jelas yang mengakibatkan adanya 

perubahan hasil belajar yang meningkat 

dari pembelajaran pada siklus I hingga 

pembelajaran pada siklu II. 

SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dalam 

penelitian mengenai pelaksanaan 

pembelajaran matematika metri perkalian 

dengan mengunakan media kartu bilangan 

untuk meningkatkan hasil belajar pada 
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siswa siswa sekolah dasar tentang hasil 

belajar perkalian dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Proses pembelajaran dengan 

menggunakan media pembelajaran kartu 

bilangan dilaksanakan melalui 2 siklus. 

Pada siklus 1, masih banyak siswa yang 

kurang memahami cara penggunaan 

media kartu bilangan, sehingga 

mengakibatkan belum adanya 

peningkatan hasil belajar yang signifikan. 

Namun Pada siklus 2, siswa sudah mampu 

memahami cara penggunaan media kartu 

bilangan dengan baik. Penggunaan kartu 

media terlihat lebih mudah setelah ada 

perubahan terhadap media kartu bilangan 

itu sendiri. Media pembelajaran seakan-

akan dibuat oleh siswa sendiri sehingga 

siswa lebih mudah untuk memahami 

konsep perkalian sebagai penjumlahan 

berulang. 

2. Hasil belajar perkalian siswa kelas 

III SDN 023 Pajagalan dalam materi 

perkalian mengalami peningkatan yang 

cukup signifikan. . Peningkatan tersebut 

diakibatkan oleh penggunaan media kartu 

bilangan. Meskipun belum terlihat 

peningkatan yang signifikan. Pada hasil 

belajar siswa di siklus II, peningkatan 

sudah terdapat peningkatan yang 

signifikan. Hal tersebut disebabkan oleh 

penggunaan media pembelajaran dengan 

cara baru. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar pada siswa sekolah 

dasar dalam materi perkalian dapat 

ditingkatkan melalui penerapan media 

pembelejaran Kartu Bilangan.  
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